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 BAB I    
PENDAHULUAN 
 
Pada bab ini dilakukan perumusan yang berkaitan dengan latar belakang dan 
permasalahan dari judul yang diangkat, sehingga dapat membantu penulis dalam 
melakukan pemahaman dan penentuan dalam pembahasan proposal nantinya.  
A.  Judul 
“Objek Wisata Edukasi Peternakan Kambing Etawa di Kaligesing Purworejo 
dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi”  
1.  Wisata Edukasi  
Menurut Dr. James J. Spillane, SJ, 1987, pariwisata merupakan perjalanan yang 
bersifat sementara dari satu tempat ke tempat lain, dilakukan oleh perseorangan 
ataupun kelompok sebagai usaha mencari keseimbangan hidup dan kebahagiaan 
dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan pengetahuan.  
Wisata edukasi atau wisata pendidikan dapat diartikan sebagai kegiatan perjalanan  
perseorangan maupun kelompok  yang bersifat sementara yang disusun oleh 
kegiatan edukasi/pendidikan agar peserta kegiatan wisata mendapatkan 
pengalaman baru atau ilmu pengetahuan baru secara langsung terkait dengan 
lokasi yang dikunjungi.  
2.  Peternakan  
Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakkan dan membudidayakan hewan 
ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut. Peternakan 
dapat dibagi atas dua golongan, yaitu peternakan hewan besar seperti sapi, kerbau 
dan kuda, sedang kelompok kedua yaitu peternakan hewan kecil 
seperti ayam, kelinci, kambing, domba, dan lain-lain.  
3.  Kambing Peranakan Etawa   
Kambing Peranakan Etawa merupakan kambing hasil dari persilangan antara 
kambing lokal di Kaligesing dengan kambing keturunan Etawa yang dibawa oleh 
penjajah. Hasil persilangan tersebut saat ini dikenal sebagai ras kambing 
Peranakan Etawa asli Kaligesing,Purworejo. Kambing PE dikenal dengan kualitas 
susu dan daging yang baik hingga dapat menyembuhkan beberapa penyakit. 
Kambing Peranakan Etawa (PE) berkembang dengan baik di daerah yang berhawa 
dingin. 
4.  Arsitektur Ekologi 
Menurut (Frick, 1998)
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 dalam bukunya,  Arsitektur Ekologi  merupakan konsep 
pembangunan berwawasan lingkungan,dimana memanfaatkan potensi alam 
semaksimal mungkin. Sebuah bangunan yang ekologis mempunyai struktur yang 
dirancang untuk membentuk dan mempertahankan hubungan yang saling 
menguntungkan dengan semua elemen ekologi. Prinsip arsitektur yang ekologis 
secara keseluruhan, yaitu perencanaan dan pembangunan yang seimbang dengan 
alam sehingga kita bisa hidup dalam keselarasan dengan lingkungan alam. 
Konsep ekologi arsitektur menjadi sebuah konsep yang terpadu dan menyeluruh, 
karena dalam konsep ini permasalahan-permasalahan yang dianalisis tidak 
semata-mata aktivitas perwadahan dalam karya arsitektur, namun lebih jauh 
dengan mempertimbangkan setiap rangkaian yang direncanakan terkait dengan 
keseimbangan lingkungan biotik dan abiotik.  
B. Latar Belakang  
Indonesia adalah Negara kepulauan yang sangat besar. Luas lautan 
Indonesia 7,9 juta km² atau 81% dari luas keseluruhan, dan luas daratannya 1,9 
juta km². Daratannya memiliki ratusan gunung dan sungai, hutannya seluas 99,5 
juta ha yang terdiri dari 29,7 juta ha  hutan lindung dan 29,6 juta ha hutan 
produksi, serta ratusan bahkan ribuan jenis flora dan faunanya. Unsur-unsur ini 
merupakan potensi yang dapat dikembangkan bagi kegiatan pariwisata. Selain itu 
Indonesia dengan keragaman suku, agama dan ras yang memiliki kebudayaan 
yang berbeda-beda, berupa tari-tarian dan upacara-upacara adat, kuliner, juga 
merupakan hal yang sangat potensial bagi pengembangan pariwisata.  
Pada tahun 2015 sektor pariwisata merupakan penyumbang devisa terbesar 
keempat setelah minyak dan gas, batubara, serta kelapa sawit. Kedepan, 
pemerintah ingin pariwisata menjadi penyumbang devisa nasional yang terbesar. 
                                                          
 
Menteri Pariwisata Arief Yahya menyatakan, pemerintah menargetkan sektor 
pariwisata sebagai penyumbang devisa terbesar bagi negara dalam beberapa tahun 
ke depan. Pada tahun 2019, sektor pariwisata ditargetkan bisa menyumbang 
devisa 20 miliar dollar AS atau dua kali lipat dibandingkan dengan sumbangan 
devisa dari sektor tersebut tahun 2014. 
Berdasarkan data kementrian pariwisata tahun 2015, kondisi Pariwisata 
lndonesia saat ini sudah dapat mendatangkan hampir 11 juta wisatawan 
mancanegara, masih dibawah Singapura, Thailand dan Malaysia, target 
pemerintah sampai tahun 2019 bisa mendatangkan 20 juta wisatawan 
mancanegara, hal ini bukan hal yang tidak mungkin, wilayah lndonesia sangat 
luas jika dibandingkan dengan Thailand, Malaysia dan Singapura, untuk itu 
Indonesia harus meningkatkan nilai kompetitif dengan membuka destinasi wisata 
yang banyak.   
Kabupaten Purworejo merupakan kabupaten di Provinsi Jawa Tengah, 
dengan Ibukota berada di kota Purworejo. Kabupaten Purworejo terletak di bagian 
selatan Provinsi Jawa Tengah. Secara administratif Kabupaten Purworejo terdiri 
menjadi 16 Kecamatan yang selanjutnya terinci menjadi 469 desa dan 25 
kelurahan.Sektor pariwisata Kabupaten Purworejo ditopang oleh ketersediaan 
alam dan potensi lainnya, akan tetapi hingga saat ini belum terkelola secara 
maksimal. Pada tahun 2009 arus kunjungan wisatawan turun sebanyak 46,5% 
menjadi 108.066 wisatawan dan pada tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 
6,38% menjadi 101.166 wisatawan. Semantara pada tahun 2010 dan tahun 2011 
realisasi pendapatan bidang pariwisata tidak mencapai target yang telah 
ditentukan. Pada tahun 2010 tingkat pencapaian sebesar 82% yaitu Rp. 
183.441.000,00 dan pada tahun 2011 sebesar 83% menjadi Rp. 289.534.000,00. 
Minimnya pengembangan pariwisata khususnya terkait dengan sarana prasarana/ 
infrastruktur yang ada, mengakibatkan pariwisata di Kabupaten Purworejo kalah 
bersaing dengan daerah-daerah yang berbatasan langsung seperti Kabupaten 
Kebumen, Magelang, Wonosobo maupun DIY. Masyarakat pun menjadi lebih 
tertarik untuk mengunjungi obyek wisata yang berada di luar daerah Kabupaten 
Purworejo. Hal ini berimbas pada arus kunjungan wisatawan yang mengalami 
ketidakstabilan serta realisasi pendapatan dibidang pariwisata yang tidak 
mencapai target yang telah ditetapkan. Pariwisata merupakan urusan pilihan 
pemerintah dimana berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai 
dengan kondisi, kekhasan, dan potensi unggulan daerah yang bersangkutan, akan 
tetapi berdampak pula pada alokasi anggaran yang diterima. 
Beberapa potensi pariwisata yang sudah ada di Purworejo antara lain :  
1. Curug Silangit Purworejo 
2. Taman curug si dandang 
3. Wisata alam hutan purworejo 
4. Pantai jatimalang 
5. Pantai ketawang 
6. Masjid agung purworejo 
7. Museum tosan aji 
8. Goa seplawan 
9. Geger menjangan  
10. Curug muncar 
11. Banteng pendem 
12. Berbagai Desa wisata di kaligesing  
13. Kampong ternak etawa kaligesing  
Selain potensi wisata potensi lainnya berupa potensi pertanian dan peternakan, 
budaya khas daerah serta ragam kuliner khas daerah.  
Potensi pertanian Purworejo antara lain adalah produk gula kelapa organik 
Purworejo ternyata mulai diminati pasar mancanegara. Tidak tanggung-tanggung, 
pasar dari Belanda sudah menyatakan kesanggupan untuk membeli produk gula 
kelapa Purworejo asalkan benar-benar lolos sertifikasi produk. Tidak sekedar 
mengajukan syarat, tapi pihak Belanda ternyata bersedia memfasilitasi program 
sertifikasi produk yang implementasinya di lapangan dilakukan oleh Control 
Union Certification (CUC) bekerjasama dengan Yayasan Kartinem yang dipimpin 
oleh Sri Susilowati SE. Sementara itu potensi peternakan yang sudah sangat 
terkenal dari Kabupaten Purworejo adalah adanya Kambing PE Etawa Khas 
Kaligesing yang terkenal sebagai kambing perah atau kambing penghasil susu.   
Kambing PE Kaligesing ini merupakan kabing hasil dari persilangan antara 
kambing lokal di Kaligesing dengan kambing keturunan Etawa yang dibawa oleh 
penjajah Belanda. Hasil persilangan tersebut saat ini dikenal sebagai ras kambing 
Peranakan Etawa asli Kaligesing, Purworejo. Kambing ini sangat terkenal dengan 
kualitas susu dan daging yang baik. Namun kambing ini cenderung banyak 
diternakan guna diambil susunya. Berdasakan Sensus populasi ternak Kambing 
PE dalam rentang tahun 2004-2014 di Kabupaten Purworejo oleh Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Purworejo diketahui bahwa populasi Kambing Etawa di 
Kecamatan Kaligesing dengan jumlah 54.644 ekor pada tahun 2014 adalah 
populasi terbesar dibanding 15 kecamatan lainnya.  
Kambing PE kaligesing sudah banyak yang dibawa ke luar daerah, keluar 
pulau, bahkan keluar negri. Karena terlampau banyaknya Kambing PE yang 
diekspor ke luar negeri, saat bapak Bibit Waluyo menjabat sebagai Gubernur Jawa 
Tengah, pernah dilakukan pelarangan keras kepada peternak untuk menjual ternak 
kelas bagus atau unggulan ke luar negeri . Karena ternyata banyak dari peternak 
yang kurang teredukasi dan terhimpit kebutuhan hidup sehingga dengan mudah 
menjual bibit unggulnya. Hal ini lah yang akan terjadi saat usaha budidaya tidak 
dibarengi dengan edukasi yang baik. Sehingga sebaiknya pemerintah mulai 
menggencarkan perlindungan fauna khas daerahnya ini.   
Selain melalui jalur edukasi, untuk melindungi sejarah asal susul dari 
Kambing PE Kaligesing, maka dikeluarkan SK Mentri pengidentifikasian 
Kambing Etawa sebagai Kambing Kaligesing yang telah ditetapkan sebagai galur 
Kambing kaligesing lokal Jawa Tengah oleh Mentri Pertanian sesuai dengan SK 
Mentan No 2591/Kpts/PD.400/7/2010, kambing yang dulu disebut peranakan 
etawa ditetapkan sebagai Kambing Kaligesing. Dengan penetapan rumpun 
peranakan etawa sebagai kambing Kaligesing, maka kini Purworejo memiliki 
payung hukum untuk mengklaimnya. Agar hak kepemilikan potensi khas 
Kabupaten Purworejo tetap terjaga.  
Berdasarkan permasalah yang ada, dengan dimunculkannya sebuah objek 
wisata edukasi yang mengangkat tema peternakan kambing etawa diharapkan 
dapat menjadi napas baru bagi dunia pariwisata daerah Kabupaten Purworejo 
yaitu berupa wisata edukasi. Selain itu, kehadiran objek wisata edukasi peternakan 
kambing etawa diharapkan juga mampu menjadi wadah bagi peternak Kambing 
Etawa untuk meningkatkan pembudidayaan bibit unggul serta menjadi wadah 
yang mensosialisasikan apasaja produk hasil olahan yang dapat dihasilkan dari 
panen Kambing Etawa. Dengan begitu, masyarakat Purworejo tidak hanya 
mendapatkan pilihan destinasi wisata jenis baru namun juga membantu 
menaikkan pamor dan melestarikan Kambing Etawa Ras Kaligesing itu sendiri, 
sehingga dapat tercipta interaksi yang sustainable antara kegiatan wisata, edukasi, 
dan peternakan. Serta diharapkan kedepannya dengan semakin berkembangnya 
sektor pariwisata yang dikolaborasikan dengan potensi khas daerah yang ada, 
dapat memberikan imbas positif dengan semakin meningkatnya jumlah investor 
serta meningkatnya pendapatan asli daerah setempat.  
C. Permasalahan  
Merencanakan dan merancang sebuah objek wisata edukasi peternakan kambing 
etawa yang sesuai dengan sesuai dengan kondisi lingkungan sekitar.   
D.  Persoalan  
Dari rumusan permasalahan tersebut, ditemui beberapa persoalan terkait dengan 
perencanaan dan perancangan Objek Wisata Edukasi Peternakan Kambing Etawa 
di Kaligesing, Purworejo secara arsitektural, antara lain :  
1. Bagaimana konsep Objek wisata edukasi peternakan kambing yang 
memperhatikan keadaan lingkungan sekitar?  
2. Bagaimana konsep pengolahan site objek wisata edukasi peternakan 
kambing etawa? 
3. Bagaimana merencanakan program kegiatan dan program ruang objek 
wisata edukasi peternakan kambing etawa sehingga dapat sesuai dengan 
aktivitas dan kebutuhan pengguna ? 
4. Bagaimana merencanakan organisasi ruang objek wisata edukasi peternakan 
kambing etawa agar memudahkan proses edukasi?   
5. Bagaimana merencanakan pola kawasan objek wisata edukasi peternakan 
kambing etawa sehingga dapat mendukung kegiatan pariwisata, edukasi, 
serta budidaya? 
6. Bagaimana merencanakan interior bangunan objek wisaata edukasi 
peternakan kambing etawa agar dapat menunjang kegiatan pariwisata, 
edukasi dan budidaya yang ekologis? 
E.  Tujuan dan Sasaran  
1.  Tujuan  
Mendapatkan konsep objek wisata edukasi peternakan kambing etawa 
yang memperhatikan keadaan lingkungan sekitar.  
2.   Sasaran  
a. Merencanakan konsep Objek wisata edukasi peternakan kambing 
yang memperhatikan keadaan ekologi lingkungan sekitar  
b. Merencanakan konsep pengolahan site objek wisata edukasi 
peternakan kambing etawa 
c. Merencanakan program kegiatan dan program ruang objek wisata 
edukasi peternakan kambing etawa sehingga dapat sesuai dengan 
aktivitas dan kebutuhan pengguna  
d. Merencanakan organisasi ruang objek wisata edukasi peternakan 
kambing etawa berdasarkan siklus hidup kambing etawa yang 
memudahkan edukasi bagi pengunjung 
e. Merencanakan pola kawasan objek wisata edukasi peternakan 
kambing etawa sehingga dapat mendukung kegiatan pariwisata, 
edukasi, serta budidaya 
f. Merencanakan interior bangunan objek wisaata edukasi peternakan 
kambing etawa agar dapat menunjang kegiatan pariwisata, edukasi 
dan budidaya yang ekologis 
F.  Batasan dan Lingkup Pembahasan  
1. Batasan Pembahasan  
Batasan pembahasan pada konsep perencanaan dan perancangan ini 
ditekankan pada penyelesaian permasalahan dan persoalan sebuah 
perencanaan dan perancangan Objek Wisata Edukasi Peternakan 
Kambing Etawa di Kaligesing, Purworejo dengan Pendekatan Arsitektur 
Ekologi sebagai metoda desain yang mampu mencapai tujuan dan 
sasaran.  
2.  Lingkup Pembahasan  
Untuk mencapai tujuan dan sasaran pembahasan maka lingkup 
pembahasan akan dibatasi sebagai berikut :  
1)  Pembahasan konsep perencanaan dan perancangan ini akan mencakup 
pada permasalahan arsitektural, seperti : fungsi bangunan, hubungan antar 
fungsi bangunan seperti hunian dengan fasilitas lainnya. Sedangkan hal 
lain di luar disiplin ilmu arsitektur akan dibatasi dan disesuaikan dengan 
permasalahan-permasalahan yang muncul. Pembahasan di luar lingkup 
tersebut bersifat menunjang atau memberi kejelasan tentang hal-hal yang 
behubungan dengan permasalahan yang ada.  
2)  Pembahasan mengacu pada tujuan dan sasaran melalui kajian (analisa, 
hipotesa dan disintesiskan) guna mendapat konsep bangunan yang sesuai 
dengan konsep pusat rehabilitasi.  
3)  Pembahasan dilakukan berdasarkan data yang telah ada yaitu data 
hasil survey serta data literatur yang berkaitan dengan konsep pusat 
rehabilitasi gangguan kejiwaan serta aturan pemerintah setempat yang 
tercantum dalam RTRW dengan tujuan mampu menyelesaikan 
permasalahan dan persoalan.  
G.  Metodologi 
1. Menentukan main idea  
Main idea ini merupakan ide awal mengenai objek yang akan 
direncanakan. Main idea diperoleh dari adanya fenomena-fenomena yang 
telah terjadi sebagaimana disebutkan pada latar belakang.  
2.  Eksplorasi data  
Eksplorasi data merupakan cara untuk mencari dan mengumpulkan data 
yang berkaitan dengan kata kunci dari main idea dan dibutuhkan dalam 
penyusunan konsep perencanaan dan perancangan. Pengumpulan data ini 
dilakukan dengan studi literatur, survey bangunan serupa, dan tinjauan 
beberapa situs online internet.  
 
3. Pengolahan dan telaah data  
Tahap pengolahan dan telaah data meliputi identifikasi data, 
pengelompokkan data, penyusunan data secara sistematik, dan 
mengkorelasikan data satu sama lain.  
4. Menyusun strategi desain  
Langkah menyusun strategi desain diantaranya yaitu melakukan studi 
preseden bangunan serupa sebagai pembanding sekaligus gambaran awal 
objek yang akan dirancang. Selanjutnya yaitu mengidentifikasi 
permasalahan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang kemudian 
menghasilkan sebuah rekomendasi desain sebagai dasar konsep 
perencanaan dan perancangan. 
H. Sistematika Penulisan  
Dalam sistimatika penyusunan proyek objek wisata edukasi peternakan 
kambing etawa ini, menggunakan sistimatika pembahasan yang dibagi 
menjadi beberapa bab dan subab pokok, yaitu :  
BAB I : Pendahuluan 
Bab ini merupakan pembuka laporan, yang mengungkapkan keterkaitan objek 
rancang bangun dengan strategi desain,  melalui pengungkapan latar belakang 
masalah, tujuan dan sasaran yang akan dicapai serta batasan, metode 
perencanaan dan perancangan.  
BAB II : Tinjauan Pustaka  
Beirisi informasi teoritik, empiric, dan preseden mengenai objek rancang 
bangun yang ingin dibuat guna memperoleh data, fakta, dan gambaran jelas 
mengenai permasalahan perencanaan dan perancangan yang dihadapi. Bagian 
ini juga berisi studi kasus sebagai referensi dan acuan untuk lebih memahami 
objek rancang bangun yang akan direncanakan, memperoleh gambaran objek 
dengan jelas memalui studi kasus objek yang sama.  
BAB III : Tinjauan Lokasi Objek Perancangan  
Pada bab ini meliputi penjelasan mengenai lokasi objek rancangan bangun 
yang akan dipilih. Berdasarkan kriteria pemilihan lokasi terutama potensi site, 
pencapaian, dan keadaan lingkungan sekitar site. Juga memeprtimbangankan 
legalitas dan kendala yang mungkin dihadapi.  
BAB IV :  Gambaran Umum Objek Perancangan  
Pada bab ini berisi gambaran umum mengenai lokasi objek rancang bangun 
yang akan dibuat. Memuat juga gambaran utuh mengenai startegi desain 
arsitektural yang berkaitan dengan objek wisata edukasi peternakan kambing 
etawa di Purworejo beserta penerapan metode desain arsitektur ekologi pada 
objek rancang bangun. 
BAB V : Analisa Perancangan  
Pada bab ini merupakan analisa data-data yang telah didapat sebelumnya 
untuk memperoleh konsep perencanaan dan perancangan objek rancang 
bangun yang diinginkan sesuai dengan kriteria desain yang telah ditentukan 
sebelumnya.   
BAB VI : Konsep Perencanaan dan Perancangan  
Merupakan hasil pengolahan dan analisa data pada bab V, berisi kesimpulan-
kesimpulan konsep terpilih menegnai aspek-aspek perencanaan dan 
perancangan objek rancang bangun yang meliputi pengoahan site, pencapaian, 
orientasi bangunan, struktur bangunan serta utilitas pengunjung yang ada di 
dalam objek rancang bangun.  
I.  Kerangka Berpikir  
Pola alur berpikir yang diterapkan pada proses perencanaan dan perancangan 
Objek Wisata Edukasi Peternakan Kambing Etawa di Kaligesing, Purworejo 
dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi adalah sebagai berikut : 
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ARSITEKTUR  
EKOLOGI 
JUDUL 
OBJEK WISATA EDUKASI PETERNAKAN 
KAMBING ETAWA DI KALIGESING, 
PURWOREJO DENGAN PENDEKATAN 
ARSITEKTUR EKOLOGI 
Kondisi Pariwisata Indonesia yang masih kurang berkembang, meski memiliki banyak potensi baik potensi 
alam maupun potensi sumberdaya lain, yang sebenarnya masih bisa dikembangkan. Salah satunya adalah 
potensi wisata ternak di Kab. Purworejo 
LATAR BELAKANG 
Kurangnya edukasi terhadap peternak dan masyarakat tentang Kambing Etawa Ras Kaligesing 
menimbulkan beberapa masalah, salah satunya proses ekspor bibit unggul ke luar negri yang sempat 
tidak terkontrol, sehingga mengakibatkan menipisnya jumlah bibit unggul yang ada di daerah.  
 
Kab.Purworejo memiliki potensi ternak unggul khas daerah berupa Kambing Etawa Ras Kaligesing yang 
memiliki banyak keunggulan dan sudah terkenal kualitasnya hingga ke luar negri namun justru kurang 
dihargai keberadaannya di negeri sendiri 
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Fungsi Wisata Fungsi Peternakan 
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Kambing etawa adalah ternak 
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pegunungan, sehingga kgiatan 
peternakan berhubungan erat 
dengan keadaan ekologi sekitar 
Kegiatan peternakan 
bergantung pada penghawaan 
dan pencahayaan alami yang 
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METODE DESAIN 
TINJAUAN 
PUSTAKA 
PERMASALAHAN 
STUDI PRESEDEN 
PERSOALAN 
ANALISA 
KONSEP 
OBJEK WISATA EDUKASI PETERNAKAN 
KAMBING ETAWA DI KALIGESING, 
PURWOREJO DENGAN PENDEKATAN 
ARSITEKTUR EKOLOGI 
Konsep Site 
Konsep Ruang 
Konsep Tampilan 
Konsep Masa 
Konsep Material 
dan Struktur 
Memberikan pilihan destiansi wisata jenis baru bagi masyarakat purworejo  berupa destinasi 
wisata ternak yang mengangkat potensi ternak khas daerah sebagai objeknya  
Memberikan wadah bagi masyarakat untuk lebih mengenal potensi sumberdaya ternak unggul 
khas daerah, yaitu Kambing Etawa Ras Kaligesing  
Menjadi tempat peternakan bibit unggul Kambing Etawa Ras Kaligesing  
 
 
 
Bagan 1. Kerangka Berpikir 
Sumber : Analaisis Penulis 
 
